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ABSTRAK 

 

Pelayanan masa nifas harus terselenggara untuk menilai dan melakukan 

pencegahan serta menangani komplikasi atau masalah yang mengganggu 

kesehatan ibu serta bayinya. Menurut data SDKI tahun 2019, di Indonesia 55% 

ibu nifas mengalami bendungan ASI. Survey data per tahun 2022 di PMB Novita 

8,82% ibu nifas mengalami bendungan ASI. Bendungan ASI dapat terjadi pada 

hari ke 2 atau ke 3 post partum ketika payudara telah memproduksi ASI. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara ibu primigravida dengan 

kejadian bendungan ASI. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode literature review berdasarkan issue, metodologi, persamaan proposal dan 

penelitian lanjutan. Dari 10 penelitian yang digunakan seluruhnya menggunakan 

metode cross sectional. Populasinya adalah ibu nifas yang mengalami bendungan 

ASI dan sampel yang digunakan adalah sebagian dari ibu nifas yang mengalami 

bendungan ASI. Hasil: jurnal ibu nifas yang mengalami bendungan ASI sebab 

kurangnya pengetahuan sebanyak 4 jurnal, jurnal ibu nifas yang mengalami 

bendungan ASI sebab tidak melakukan perawatan payudara sebanyak 5 jurnal, dan 

jurnal ibu nifas yang mengalami bendungan ASI sebab teknik menyusui yang salah 

adalah 1 jurnal. Diskusi: faktor yang menyebabkan bendungan ASI adalah 

kurangnya pengetahuan ibu tentang perawatan payudara. 

 

Kata kunci: Masa Nifas, Bendungan ASI 

PENDAHULUAN 

Masa nifas atau puerperium dimulai sejak 2 jam setelah lahirnya plasenta 

sampai dengan 6 minggu (42 hari) setelah itu (Fitriani & Wahyuni, 2021). 

Pelayanan masa nifas yang berkualitas harus terselenggara untuk menilai dan 

melakukan pencegahan serta menangani komplikasi atau masalah yang 

mengganggu kesehatan ibu serta bayinya (Aritonang & Yunida Turisna Octavia 

Simanjuntak, 2021). Pada masa nifas ibu bisa mengalami komplikasi masa nifas 

yaitu bisa berupa perdarahan masa nifas, infeksi masa nifas, merasa sedih atau 

tidak mampu mengasuh sendiri bayinya dan dirinya sendiri, payudara yang 
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berubah menjadi merah, panas dan terasa sakit yang merupakan tanda bendungan 

ASI (Fitriani & Wahyuni, 2021). Pada bayi ibu perlu memperhatikan asupan gizi 

dengan melakukan pemberian ASI mulai dari usia 0-6 bulan secara eksklusif 

dengan jumlah secukupnya (±25cc) sekali minum karena dari semua susu yang 

dapat menyesuaikan dengan kebutuhan bayi hanya ASI (Siti Erniyati, 2020) 

Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2019 menyebutkan 

bahwa 55% ibu nifas mengalami bendungan ASI (Rambe & Nasution, 2021). 

Data cakupan ASI ekslusif di Jawa Timur tahun 2019 diketahui 64,08% (Dewi, 

2022). Penyebab dari bendungan ASI dikarenakan puting susu lecet dan isapan 

bayi yang tidak adekuat. Menurut teori menurut (Zubaidah et al., 2021) yang 

mengatakan salah satu faktor penyebab bendungan ASI adalah posisi bayi yang 

tidak benar saat menyusui (Zubaidah et al., 2021) 

Dampak bendungan ASI pada ibu mengakibatkan payudara bengkak, terasa 

keras, panas dan nyeri tekan (Nunuk Nurhayati, 2017). Apabila tidak di tangani 

akan meningkat menjadi mastitis bahkan abses payudara (Zubaidah et al., 2021). 

Selain berdampak pada ibu, bendungan ASI juga berdampak pada bayi dimana 

kebutuhan nutrisi bayi akan kurang terpenuhi karena kurangnya asupan yang 

didapatkan oleh bayi  (Siti Faidatun, dkk, 2019).  

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi bendungan ASI yang pertama 

kompres hangat payudara agar menjadi lebih lembek, dilanjutkan  perawatan 

payudara 2 kali sehari untuk mencegah terjadinya penyumbatan (Zubaidah et al., 

2021), Pencegahan agar tidak terjadi bendungan ASI dengan cara menyusui bayi 

tanpa di jadwal (on demand), keluarkan ASI dengan tangan/pompa bila produksi 

ASI melebihi kebutuhan bayi atau bayi sudah kenyang (Maritalia, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian (Damanik, 2020) tentang hubungan perawatan 

payudara dengan kelancaran ASI pada ibu nifas, yaitu ibu yang tidak melakukan 

perawatan payudara mengalami kesulitan memberikan ASI kepada bayinya 

karena payudara bengkak, puting lecet, puting tidak menonjol sehingga produksi 

ASI tidak lancar dan bayi kurang asupan nutrisi ASI. 

Dari dampak yang ditimbulkan atas kejadian bendungan ASI pada masa 
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nifas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penulisan 

proposal dengan judul “Literatur Review: Hubungan antara Ibu Primigravida 

dengan Kejadian Bendungan ASI". 

METODE PENELITIAN 

Strategi dalam mencari jurnal yang digunakan dalam literature review, 

pertanyaan yang digunakan untuk melakukan review jurnal yang disesuaikan 

dengan PICOT dan istilah pencarian jurnal melalui MESH, batasan mengambil 

jurnal dan hal lainnya. Jurnal yang digunakan dalam literature review didapatkan 

melalui database penyedia jurnal Ilmiyah Bidan dan jurnal Scientific Indonesia 

melalui google scholar. Penulis membuka website www.e-journal.ibi.or.id dan 

www.googlescholar.com. Peneliti menuliskan kata kunci sesuai MESH (Medical 

Subject Heading) yaitu “Primigravida”, “Bendungan ASI” dan dipilih full text. 

Muncul 17.990 temuan, kemudian dipersempit dengan tahun jurnal sejak 2017 

hingga 2023 dan ditemukan 20 temuan.                                             

HASIL PENELITIAN  

Hasi data base jurnal Ilmiyah Bidan dan jurnal Scientific Indonesia melalui google 

scholar tentang primigravida dan bendungan ASI di dapatkan:  jurnal ibu nifas yang 

mengalami bendungan ASI sebab kurangnya pengetahuan sebanyak 4 jurnal, jurnal ibu 

nifas yang mengalami bendungan ASI sebab tidak melakukan perawatan payudara 

sebanyak 5 jurnal, dan jurnal ibu nifas yang mengalami bendungan ASI sebab teknik 

menyusui yang salah adalah 1 jurnal. 

 

NO 
Nalmal 

Penulis 

Judul 

Jurnall 
Nalmal 

Jurnall 
Halsil 

1. 

Norma lya l

nti 

Ralmbe, 

Lisna l 

Kha lira lni 

Nalsution 

Hubunga ln 

Pengeta lhua ln 

Tenta lng 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Palda l Ibu 

Nifa ls 

Denga ln 

Keja ldia ln 

Bendunga ln 

AlSI 

Jurnall 

Mutialr

al Ners 

Vol. 4 

No. 2 

Juli 
2021  

ISSN: 

2620-
4061 

Halsil penelitia ln Hubunga ln pengeta lhua ln 

tenta lng peralwa lta ln pa lyuda lral palda l ibu 

nifa ls denga ln keja ldia ln bendunga ln AlSI 

menunjukka ln ma lyorita ls responden ya lng 

memiliki pengeta lhua ln kura lng da ln 

menga lla lmi bendunga ln AlSI seba lnya lk 9 

responden. Berda lsalrka ln ha lsil uji staltistik  

ia lla lh p = 0,009, berda lsalrkaln 

penga lmbila ln keputusa ln p vallue <0,05 

denga ln tingka lt keperca lya la ln 95% ma lka l 

Hal di terima l ya lng bera lrti alda l hubunga ln 
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alnta lral pengeta lhua ln pera lwa ltaln pa lyuda lral 

palda l ibu nifa ls denga ln keja ldia ln 

bendunga ln AlSI 

2. 

Gusni 

Ralhma lria l

nti, 

Elisya lh 

Crismoni

ca l, Noral 

Veronica l 

Hubunga ln 

Tingka lt 

Pengeta lhua ln 

Ibu Nifa ls 

Denga ln 

Perila lku 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Dalla lm 

Mencega lh 

Bendunga ln 

Alsi Di 

Wila lya lh 

Kerja l 

Puskesma ls 

Malsalt 

Kalbupa lten 

JURN

AlL 

SAlINT

IFIK 
(Multi 

Scienc

e 

Journa ll

), Vol. 

19 
No.3 

Septem

ber 
2021 

palge: 

133 – 
138 

PISSN:

1693-
668X 

EISSN: 

2829-

3975 

Halsil penelitia ln menunjukka ln seba lgia ln 

besa lr ibu nifa ls memiliki pengeta lhua ln 

kuralng ya litu seba lnya lk 15 ora lng (37.5%) 

da ln Seba lgia ln besa lr ibu nifa ls tida lk 

mela lkuka ln pera lwa lta ln palyuda lral yalitu 

seba lnya lk 23 oralng (57.5%). Nila li uji 

staltistik χ2 hitung (8.3) > χ2 ta lbel 

(5.591) da ln nila li ρ (0,015) <al (0,05). 

Terda lpalt hubunga ln a lnta lral pengeta lhua ln 

ibu nifa ls denga ln perila lku pera lwa ltaln 

palyuda lral untuk mencega lh bendunga ln 

AlSI di wila lya lh kerja l Puskesma ls Malsa lt 

Kalbupa lten Bengkulu Sela lta ln. 

 

3 

Debby 

Yola lnda l 
Hubunga ln 

Pengeta lhua ln 

Daln Sika lp 

Ibu Tenta lng 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Daln Teknik 

Menyusui 

Denga ln 

Terja ldinya l 

Bendunga ln 

Palyuda lral Di 

Rualng 

Kebida lna ln 

Rsi Ibnu 

Sina l 

Bukittinggi 

Talhun 2017 

 

Alfiya lh.

Vol.V 

No. 1  

Bula ln  

Jalnua lri 

Talhun 

2019. 

Halsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln pa lda l 36 

responden ya litu 86,1% ibu nifa ls 

menga lla lmi bendunga ln AlSI. da lri halsil uji 

staltistik  dida lpaltka ln p va llue sebesa lr 

0,047 ya lng alrtinya l alda l hubunga ln a lnta lral 

teknik menyusui denga ln keja ldia ln 

bendunga ln AlSI. 
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4 

Sri 

ila lwa lti 
Hubunga ln 

Pengeta lhua ln 

Ibu  Post 

Palrtum 

Tenta lng 

Brea lst Calre 

Terha lda lp 

Bendunga ln 

AlSI Di 

Klinik 

Julia lna ln 

Dallimuth 

 

Jurnall 

Ilmia lh 

Bida ln 

Vol. 1 
Nomor 

2 

Talhun 

2021 

Hall 

118-
122 

e-ISSN 

2774-
467 

Halsil penelitia ln menunjukka ln seba lgia ln 

besa lr ibu post palrtum denga ln 

pengeta lhua ln kuralng 17 ora lng 

menga lla lmi bendunga ln AlSI, denga ln 

nila li uji sta ltistik di peroleh p vallue = 

1,005 yalng alrtinya l alda l hubunga ln alnta lral 

pengeta lhua ln ibu denga ln post palrtum 

tenta lng brea lst calre terha lda lp keja ldia ln 

bendunga ln AlSI. 

 

5 

Penti 

Dora l 

Ya lnti 

Hubunga ln 

Pengeta lhua ln

, Sika lp Ibu 

Denga ln 

Bendunga ln 

Alsi di 

Puskesma ls 

Sidomulyo 

Peka lnba lru 

Journa ll 

Endural

nce 

2(1) 

Februal

ry 2017 

(81-89) 

 

Halsil penelitia ln menunjukka ln da lri 67 

responden terda lpa lt 43 responden ya lng 

menga lla lmi bendunga ln AlSI, da lri halsil 

uji sta ltistik di da lpaltka ln ha lsil p vallue = 

0,003 < al 0,05 ya lng bera lrti alda l 

hubunga ln a lnta lral pengeta lhua ln tenta lng 

pera lwa ltaln pa lyuda lral denga ln keja ldia ln 

bendunga ln AlSI da ln untuk va lria lbel 

sika lp p vallue = 0,001 < al 0,05 yalng 

bera lrti alda l hubunga ln ya lng a lnta lral sika lp 

tenta lng peralwa lta ln palyuda lral denga ln 

keja ldia ln bendunga ln AlSI. 

6 

Halda lwiy

alh, Saltral 

Yunola l,H

elniAlngg

rini 

Hubunga ln 

Kondisi 
Puting, 

Posisi 

Menyusui 

Daln 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Denga ln 

Keja ldia ln 

Bendunga ln 

Alsi Palda l Ibu 

Post Palrtum 

Primipa lral Di 

Pmb 

Wila lya lh 

Kerja l 

Puskesma ls 

Vol 5 

No 2 

Talhun 

2021 

(Oktob

er) 
ISSN 

2580-

3123 
 

Halsil penelitia ln berda lsa lrkaln uji staltistik 

chi squalre kondisi putting ibu denga ln 

keja ldia ln bendunga ln AlSI p-vallue 0,024 < 

0,05, posisi menyusui p-vallue 0,012 < 

0,05 daln pera lwa lta ln palyuda lral pvallue 

0,001 < 0,05 da lpalt disimpulka ln a lda l 

hubunga ln kondisi puting, posisi 

menyusui da ln pera lwa ltaln pa lyuda lral 

seca lral simulta ln denga ln keja ldia ln 

bendunga ln AlSI di BPM wila lya lh kerja l 

Puskesma ls Punti Ka lyu ta lhun 2021. 
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Punti Ka lyu 

Talhun 2021 

7 

Fitrial 

Nurha lya lt

i 

Hubunga ln 

Pengeta lhua ln 

Ibu Post 

Palrtum 

Tenta lng 

Teknik 

Menyusui 

denga ln 

Terja ldinya l 

Bendunga ln 

AlSI 

Jurnall 

Ilmia lh 

Bida ln 

Vol 2 

No 1, 
2017 

e-ISSN 

: 2620-
4991 

p-ISSN 

: 2402-
3144 

Halsil tersebut menunjukka ln 56,3% ibu 

berpengeta lhua ln balik, 18,8% ibu ya lng 

menga lla lmi bendunga ln AlSI. Ha lsil uji 

staltistik p vallue = 0,036 < 0,05 ya lng 

alrtinya l alda l hubunga ln ya lng signifika ln 

alnta lral pengeta lhua ln ibu post pa lrtum 

tenta lng teknik menyusui denga ln 

terja ldinya l bendunga ln AlSI 

.  

 

8 

Lina l 

Okta lvia l 

Hubunga ln 

Pengeta lhua ln 

Ibu 

Primigralvide

rwina l 

Denga ln 

Perila lku 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Salalt Halmil 

Di Uptd 

Puskesma ls 

Kema lla lralja l 

Talhun 2017  

Volum

e 1 

Nomor 
2 Juli 

2017 

 

Palda l alna llisa l univa lrialt, dida lpaltka ln da lri  

39 responden ya lng mela lkuka ln 

pera lwa ltaln pa lyuda lral sebalnya lk 15 ora lng 

(38.5%) da ln ya lng tida lk mela lkuka ln 

pera lwa ltaln pa lyuda lral sebalnya lk 24 ora lng 

(61,5%), responden ya lng memiliki 

pengeta lhua ln tinggi  seba lnya lk 16 ora lng 

(41,0%) daln tida lk lengka lp ya litu ya lng 

memiliki pengeta lhua ln renda lh seba lnya lk 

23 oralng (59,0%). Palda l alna llisa l biva lria lt 

dida lpaltka ln a lda l hubunga ln hubunga ln 

pengeta lhua ln ibu primigralvida l denga ln 

perila lku pera lwa ltaln pa lyuda lral palda l ibu 

ha lmil di UPTD Puskesma ls Kema lla lralja l 

Talhun 2016 denga ln p va llue 0,002. Alda l 

hubunga ln hubunga ln pengeta lhua ln ibu 

primigra lvida l denga ln perila lku pera lwa ltaln 

palyuda lral palda l ibu ha lmil. 

9 

Tuti 

Melha lrtalt

i 

Hubunga ln 

Alnta lral 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

denga ln 

Keja ldia ln 

Bendunga ln 

AlSI 

Jurnall 

Kebida l

na ln 

da ln 

Kepera l

wa lta ln , 

Vol. 

13, No. 

1, Juni, 
2017 

Halsil penelitia ln menunjukka ln balhwa l 

75,6% dalri 63 ibu post palrtum 

menga lla lmi bendunga ln AlSI. Ha lsil uji 

staltistik p vallue = 0,001 < 0,05 ya lng 

alrtinya l alda l hubunga ln a lnta lral pera lwa ltaln 

palyuda lral denga ln keja ldia ln bendunga ln 

AlSI pa lda l ibu nifa ls. 

. 
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10 

Evi 

Rosita l 
Hubunga ln 

Peralwa ltaln 

Palyuda lral 

Palda l Ibu 

Nifa ls  

Denga ln 

Bendunga ln 

Alsi 

(Studi Di 

Desa l 

Jolotundo 

Daln Desa l 

Kupalng 

Keca lma ltaln 

Jetis 

Kalbupa lten 

Mojokerto) 

Midwif

ery 

Journa ll 

Of 

STIKes 

Insa ln 

Cendek

ia l 

Medika l 

Jomba l

ng  

Volum

e 13 
No.1 

Malret 

2017 

Halsil penelitia ln dida lpa ltka ln da lri 34 

responden ha lmpir seluruhnya l 

mela lkuka ln peralwa ltaln pa lyuda lral 

sejumla lh 26 oralng (76,5%) ,tida lk 

mela lkuka ln peralwa lta ln palyuda lral ma lsal 

nifa ls sejumla lh  8 oralng (23,5 %). Halmpir 

seluruh responden tida lk terja ldi 

bendunga ln AlSI sejumla lh 28 oralng 

(82,4%) , menga lla lmi bendunga ln AlSI 

sejumla lh 6 ora lng (17,6%). Ha lsil uji 

staltistik chi squa lre dida lpa ltka ln ρ vallue 

0,001 < nila li a l 0,05 (0,001 < 0,05), 

sehingga l H1 diterima l ya lng a lrtinya l alda l 

hubunga ln alnta lral peralwa ltaln pa lyuda lral 

palda l ibu nifa ls denga ln bendunga ln AlSI. 

 
 

 

 

PEMBAHASAN 

 Masa nifas adalah masa setelah lahirnya plasenta hingga organ reproduksi 

kembali seperti keadaan sebelum hamil (Fitriani & Wahyuni, 2021). 

Bendungan ASI adalah aliran vena dan limfe pada payudara dalam rangka 

mempersiapkan laktasi (Walyani & Purwoastuti, 2020) 

Menurut penelitian Normayanti, dkk (2021) dari 34 ibu nifas ada 9 ibu nifas 

yang mengalami bendungan ASI, di karenakan kurangnya pengetahuan ibu 

tentang perawatan payudara pada masa nifas. Dari hasil uji statistik p = 0,009 dan 

p value <0,05 yang menunjukkan perawatan payudara berhubungan dengan 

terjadinya bendungan ASI. hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan 

Maritalia (2022) salah satu hal yang dilakukan untuk mencegah  terjadinya 

bendungan ASI ialah dengan perawatan payudara. Selain untuk mencegah 

terjadinya bendungan ASI perawatan payudara juga dapat memperlancar 

produksi ASI.  

Menurut Gusni, dkk (2021) mengemukakan bahwa dari hasil penelitian 

yang di lakukan pada ibu nifas sebanyak 40 responden, yang tidak melakukan 

perawatan payudara sebanyak 23 orang dan ibu yang tidak mengetahui tentang 

cara perawatan payudara sebanyak 15 orang. Nilai uji statistik menunjukkan χ2 
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hitung (8.3) > χ2 tabel (5.591) dan nilai ρ (0,015) <a (0,05), yang artinya antara 

perawatan payudara untuk mencegah bendungan ASI saling berhubungan, 

sehingga sebagian besar ibu nifas yang tidak melakukan perawatan payudara 

mengalami bendungan ASI. hal tersebut bisa terjadi karena faktor kurangnya 

pengetahuan ibu sehingga ibu tidak tahu cara untuk melakukan perawatan 

payudara 

Menurut Penti Doral Yalnti (2017) menga ltalkaln aldal hubungaln alntalral 

peralwaltaln palyudalral dengaln kejaldialn bendungaln AlSI , ya lng di tunjukkaln dengaln 

halsil uji sta ltistik p vallue = 0,003 < al 0,05, penelitia ln ini dila lkukaln paldal 67 

responden daln yalng mengallalmi bendungaln AlSI 43 responden, ha ll itu dikalrenalkaln 

kuralngnyal pengetalhualn ibu tentalng peralwaltaln palyudalral. Penelitialn yalng 

dilalkukaln Sri Ilalwalti (2021) mengemuka lkaln balhwal ibu nifals dengaln pengetalhualn 

kuralng tentalng peralwaltaln palyudalral mengallalmi bendungaln AlSI, yalng di dalpaltkaln 

dalri halsil uji staltistik yalitu p vallue = 1,005, penelitialn di lalkukaln terhaldalp 20 ibu 

nifals daln 17 di alntalralnya l memiliki pengeta lhualn kuralng yalng menyebalbkaln ibu 

tidalk talhu calral melalkukaln peralwaltaln palyudalral. Pengetalhualn daln pengallalmaln ibu 

berperaln penting untuk mencega lh terjaldinyal bendungaln AlSI dengaln calral 

melalkukaln peralwaltaln palyudalral. 

Menurut penelitia ln Debby Yolalndal (2019) 86,1% dalri 36 responden 

mengallalmi bendungaln AlSI, menurut ha lsil penelitia ln di kaltalkaln balhwal aldal 

hubungaln alntalral teknik menyusui denga ln kejaldialn bendungaln AlSI, hall ini sesuali 

dengaln teori Zuba lidalh et all., (2021) ya lng mengaltalkaln sallalh saltu falktor terjaldinya l 

bendungaln AlSI aldallalh teknik menyusui ya lng kuralng tepalt sertal posisi balyi yalng 

tidalk benalr salalt menyusu, sehingga l bisal menyebalbkaln puting susu lecet. Salalt 

puting susu lecet ibu mera lsal mallals untuk menyusui ba lyi yalng di sebalbkaln ralsa l 

nyeri.  

KESIMPULAN 

Hasil review dari 10 jurnal yang di uraiakan diatas maka dapat diperoleh 

kesimpulan  “ada hubungan antara ibu primigravida dengan kejadian bendungan 
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ASI ”. 

SARAN 

Diharapkan ibu primi gravida menyusui bayinya sesering mungkin secara on 

demand di kedua payudaranya secara bergantian agar payudara kosong, 

menyusui bayi tanpa dijadwal, membangunkan bayinya setiap 2 jam sekali untuk 

disusui, dan pengosongan payudara bisa dilakukan dengan memompa ASI. Agar 

tidak terjadinya kembali bendungan ASI. 
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